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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Perkembangan perekonomian di Indonesia khususnya pada sektor consumer 
goods sangat menarik untuk diteliti mengingat sektor consumer goods adalah salah 
satu sektor yang paling stabil dan diminati oleh para investor. Tingkat konsumsi 
dalam suatu wilayah sangat dipengaruhi oleh jumlah penduduk di wilayah tersebut. 
Melihat fenomena jumlah penduduk di Indonesia yang terus meningkat setiap 
tahunnya memberikan dampak terhadap semakin besarnya pangsa pasar serta 
semakin berkembangnya perusahaan-perusahaan consumer goods yang ada di 
Indonesia (Nazara 2017). Perusahaan pada sektor consumer goods sama seperti 
perusahaan pada sektor-sektor lainnya membutuhkan dana untuk dapat 
mengembangkan dan mempertahankan kelangsungan hidupnya.  
Riyanto (2001:209) menyatakan bahwa pemenuhan dana berasal dari sumber 
intern mampun dari sumber extern. Dana yang bersal dari sumber intern adalah dana 
yang terbentuk atau dihasilkan oleh perusahaan sendiri yaitu laba ditahan dan 
depresiasi. Dana ekstern yang diperlukan oleh perusahaan adalah berupa leverage. 
Leverage adalah penggunaan asset dan sumber dana oleh perusahaan yang memiliki 
biaya tetap (beban tetap) dengan maksud agar meningkatkan keuntungan potensial 
pemegang saham. Jika semua biaya bersifat variabel, maka akan memberikan 
kepastian bagi perusahaan dalam menghasilkan laba. Tapi karena sebagaian biaya 
perusahaan bersifat biaya tetap, maka untuk menghasilkan laba diperlukan tingkat 
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penjualan minimum tertentu. Ada dua jenis leverage yaitu operating leverage dan 
financial leverage. Leverage operasi menggambarkan struktur biaya perusahaan yang 
dikaitkan dengan keputusan menejemen dalam menentukan kombinasi asset 
perusahaan. Sedangkan financial leverage menggambarkan tingkat sumber dana 
hutang dalam struktur modal perusahaan. 
Rasio Leverage memiliki pengaruh terhadap EPS karena penggunaan hutang 
akan mengurangi beban atas pajak sehingga menghasilkan EPS yang lebih besar. 
Keputusan penggunaan hutang akan mempengaruhi kondisi kesehatan perusahaan. 
Perusahaan akan semakin sehat dan dapat meningkatkan EPS apabila perusahaan 
dapat memperoleh laba yang lebih besar daripada beban bunga yang harus dibayar 
dan sebaliknya EPS akan negatif apabila laba yang diperoleh lebih kecil daripada 
beban bunga atas hutang. Sehingga perubahan dalam penggunaan hutang akan 
mengakibatkan perubahan laba per saham dan karena itu juga mengakibatkan 
perubahan harga saham (Brigham dan Houston, 2001:19).  
Menurut Kasmir (2012: 207) Earning per share merupakan rasio untuk 
mengukur keberhasilan manajemen dalam mencapai keuntungan bagi pemegang 
saham. Rasio yang rendah berarti manajemen belum berhasil untuk memuaskan 
pemegang saham, sebaliknya dengan rasio yang tinggi, kesejahteraan pemegang 
saham meningkat. Earning per share juga sebagai ukuran profitabilitas perusahaan 
yang menjadi  dasar penetapan tujuan perusahaan dan juga sebagai dasar 
pertimbangan calon investor dalam mengambil keputusan, memiliki banyak faktor 
yang mempengaruhi. Variabel-variabel yang mempengaruhi EPS diperoleh dari 
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penguraian EPS ke dalam penentu-penetu dasarnya yang berasal  dari rasio 
profitabilitas dan rasio-rasio yang berkaitan dengan kemampuannya dalam memenuhi  
kewajibannya. Untuk meningkatkan laba, perusahaan cendrung melakukan pinjaman 
dalam bentuk utang. Akibat dari pengunaan hutang tersebut, maka akan timbul beban 
tetap. 
Adapun penelitian-penelitian terkait mengenai pengaruh operating leverage 
financial leverage terhadap EPS sudah cukup banyak dilakukan, namun hasilnya 
masih belum menunjukan konsistensi. Penelitian yang dilakukan Putra (2013) 
menemukan bahwa financial leverage berpengaruh secara signifikan terhadap EPS 
dan operating leverage tidak berpengaruh terhadap EPS. Sedangkan penelitian Fahmi 
(2015) menemukan hasil yang berbeda, bahwa financial leverage berpengaruh 
terhadap EPS dan operating leverage berpengaruh terhadap EPS. Sedangkan Menurut 
Maimunah (2014) Financial Leverage tidak berpengaruh terhadap EPS. 
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Analisis Pengaruh Operating Leverage dan Financial Leverage 
Terhadap Earning Per Share pada Perusahaan Consumer Goods Yang Terdaftar 
Di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2018”. 
B. Perumusan Masalah 
1. Apakah Operating Leverage berpengaruh terhadap Earning Per Share pada 
perusahaan Consumer Goods yang terdaftar di BEI tahun 2017-2018? 
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2. Apakah Financial Leverage berpengaruh terhadap Earning Per Share pada 
perusahaan Consumer Goods yang terdaftar di BEI tahun 2017-2018? 
C. Tujuan dan Manfaat  
       Tujuan: 
1. Untuk membuktikan dan menganalisis pengaruh Operating Leverage terhadap 
Earning Per Share perusahaan Consumer Goods yang terdaftar di BEI tahun 
2017-2018. 
2. Untuk membuktikan dan menganalisis pengaruh Financial Leverage terhadap 
Earning Per Share perusahaan Consumer Goods yang terdaftar di BEI tahun 
2017-2018. 
       Manfaat: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 
pengembangan ilmu ekonomi khususnya ilmu keuangan, sebagai bahan 
pengembangan ilmu ekonomi khususnya ilmu keuangan, sebagai bahan 
pengembangan wawasan tentang kinerja keuangan melalui Financial 
Leverage dan Operating Leverage terhadap Earning Per Share (EPS), serta 
dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk peneliti selanjutnya dengan 
masalah yang sama, variable yang berbeda dan rentang waktu yang lebih 
panjang lagi yang berkaitan dengan Earning Per Share (EPS). 
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2. Manfaat Praktis 
a) Bagi Investor dan Masyarakat 
Sebagai sumber informasi dan dapat membantu investor dan masyarakat 
dalam melakukan kegiatan investasi di sektor consumer goods. 
b) Bagi Perusahaan 
Penelitian ini dapat menjadi referensi yang berguna untuk pemenuhan 
kriteria perusahaan yang diinginkan banyak investor dalam rangka 
meningkatkan harga saham perusahaan. Dapat memberikan informasi 
ilmiah yang bermanfaat sebagai pertimbangan dalam rangka menilai 
performa dan kinerja perusahaan dalam analisis investor. 
 
 
 
 
 
 
 
